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ABSTRACT

Ridha Maulidah. 037121090. Development of Articulate Storyline 3-Based Learning
Media on the Benefits of Diversity and Preserving Cultural Diversity. This research
aims to develop learning media based on Articulate Storyline 3 on the material
Benefits and Preservation of Cultural Diversity, with an Research and Development
(R&D) method using the ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
and Evaluation) model. The research was conducted at SDN Baranangsiang grade
IV with 1 teacher and 18 students as respondents. The validation results showed
that the developed media was very feasible, with an assessment of 97% media
experts, 91% linguists, 84% lecturer material experts, 95% teacher material experts,
98% teacher responses, and 95% student responses. This learning media is very
suitable to be used as a tool in the learning process.

Keywords: Articulate Storyline 3, Benefits of Diversity, Learning Media, Preserving
Diversity.

ABSTRAK

Ridha Maulidah. 037121090. Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis
Articulate Storyline 3 Pada Materi Manfaat Keberagaman dan Melestarikan
Keberagaman Budaya. Penelitian ini bertujuan mengembangkan media
pembelajaran berbasis Articulate Storyline 3 pada materi Manfaat dan Pelestarian
Keberagaman Budaya, dengan metode Research and Development (R&D)
menggunakan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and
Evaluation).. Penelitian dilakukan di SDN Baranangsiang kelas IV dengan 1 guru
dan 18 peserta didik sebagai responden. Hasil validasi menunjukkan media yang
dikembangkan sangat layak, dengan penilaian ahli media 97%, ahli bahasa 91%,
ahli materi dosen 84%, ahli materi guru 95%, respon guru 98%, dan respon peserta
didik 95%. Media pembelajaran ini sangat layak digunakan sebagai alat bantu
dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: Articulate Storyline 3, Manfaat Keberagaman, Media Pembelajaran,
Melestarikan Keberagaman.
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A.Pendahuluan

Kurikulum merdeka adalah
suatu pendekatan pembelajaran yang
tidak hanya menekankan pada
pengembangan pengetahuan peserta
didik, tetapi juga pada pengembangan
sikap dan keterampilan peserta didik.
Dalam kurikulum ini, fokus utama
adalah pada peserta didik, yang
diharapkan untuk terlibat lebih aktif,
termasuk dalam partisipasi langsung.
Proses pembelajaran dapat meliputi
penyampaian konsep-konsep praktis
secara langsung dan mengaitkan
materi pembelajaran dengan situasi
kehidupan sehari-hari. Tujuan dari
pendekatan ini  adalah  untuk
membantu peserta didik memahami
materi dengan baik serta
mengembangkan kemampuan
berpikir  kritis dan memecahkan
masalah yang peserta didik hadapi
dalam kehidupan sehari-hari.

Kurikulum merdeka
menawarkan variasi dalam
pembelajaran di sekolah yang lebih
relevan dan memberikan waktu yang
cukup untuk mendalami konsep serta
memperkuat keterampilan. Dalam
proses pembelajaran, guru memiliki
kebebasan untuk memilih berbagai

alat pembelajaran, sehingga

memungkinkan peserta didik untuk
menyesuaikan metode pengajaran
dengan kebutuhan dan minat belajar
peserta didik. Pengenalan kurikulum
merdeka ini memberikan peluang bagi
guru untuk merancang pembelajaran
secara inovatif dengan memanfaatkan
kreativitas lokal sekolah  untuk
mendorong pembelajaran peserta
didik. Penggunaan media
pembelajaran interaktif yang sesuai
dalam kurikulum merdeka dapat
mendukung keberhasilan
implementasi kurikulum ini di sekolah.

Dalam pengembangan
kurikulum merdeka, peran guru
sebagai fasilitator sangat penting.
Guru diharapkan mampu
menyampaikan  pengajaran  yang
menarik  dan inovatif  dengan
memanfaatkan berbagai ide dan
inovasi saat menyampaikan materi.
Upaya ini bertujuan untuk membantu
peserta didik memahami materi
dengan baik dan meningkatkan
motivasi belajar peserta didik, serta
mendukung peserta didik dalam
mencapai tujuan pendidikan yang
ditetapkan dalam kurikulum merdeka.
Oleh karena itu, guru perlu bersikap
inovatif dan kreatif dalam

pendekatannya serta terus
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berkembang dalam menciptakan

media pembelajaran dengan
memanfaatkan sumber, teknologi, dan
metode pengajaran yang efektif.

Dalam upaya mencapai tujuan
pendidikan yang ditetapkan dalam
kurikulum  merdeka, penggunaan
media pembelajaran yang tepat
menjadi sangat krusial. Media
pembelajaran berfungsi sebagai alat
bantu yang dapat mempermudah guru
dalam menyampaikan materi dengan
cara yang lebih menarik dan efektif.
Dengan memanfaatkan berbagai
sumber dan teknologi, guru dapat
menciptakan pengalaman belajar
yang sesuai dengan kebutuhan
peserta didik. Media pembelajaran ini
dapat disesuaikan dalam bentuk fisik
maupun digital, sehingga memberikan
fleksibilitas yang lebih besar dalam
proses pengajaran. Salah satu
contohnya adalah penggunaan media
pembelajaran berbasis digital, yang
sangat mudah diakses dan
digunakan.

Pada Kamis, 12 Desember 2024
berdasarkan hasil observasi awal
yang dilakukan peneliti di SD Negeri
Baranangsiang menunjukkan bahwa
adanya kekurangan penggunaan

media pembelajaran digital. Analisis

kebutuhan  menunjukkan  bahwa

kurangnya  pemanfaatan media
pembelajaran menyebabkan
pembelajaran cenderung monoton,
guru cenderung menggunakan
metode ceramah yang mendominasi
hingga 60% waktu pembelajaran,
sehingga membuat peserta didik pasif
dan kurang terlibat dalam proses
belajar. Media pembelajaran yang
digunakan oleh guru sebagian besar
terbatas pada buku paket, yang
bersifat lugas dan kurang variatif.
Keterbatasan fasilitas, seperti

minimnya  ketersediaan  Infocus,
menjadi salah satu penyebab guru
tidak menggunakan media
pembelajaran yang lebih beragam,
yang berakibat pada kurangnya minat
belajar peserta didik serta munculnya
perilaku kebosanan dalam proses
pembelajaran. Selain itu, peserta didik
kurang mendapatkan variasi
penggunaan media pembelajaran,
yang menyebabkan mereka merasa
bosan dan kurang terlibat aktif dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan wawancara awal
pada tanggal 12 Desember 2024,
terungkap bahwa guru belum
sepenuhnya menguasai teknologi

untuk mengembangkan media
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pembelajaran digital yang kreatif.
Selain itu, guru juga menghadapi
tantangan dalam  menyesuaikan
media pembelajaran dengan berbagai
gaya belajar peserta didik, seperti
visual, auditori, dan kinestetik. Peserta
didik kurang mendapatkan
penyesuaian media pembelajaran
yang sesuai dengan gaya belajar
mereka, sehingga media yang
digunakan tidak mampu
mengakomodasi kebutuhan belajar
setiap peserta didik. Akibatnya, media
pembelajaran yang digunakan saat ini
belum mampu secara optimal
memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik. Media seperti Infocus hanya
digunakan untuk menampilkan
gambar atau video dari YouTube,
tetapi kurang bervariasi dan kurang
menarik perhatian peserta didik.
Media pembelajaran digital, seperti
PowerPoint, hanya digunakan
sesekali  dalam bentuk  yang
sederhana, sementara buku paket
masih menjadi media utama dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan analisis kebutuhan
menunjukkan  bahwa pentingnya
pengembangan media pembelajaran
berbasis digital yang variatif di SD

Negeri Baranangsiang salah satunya

dengan menerapkan media

pembelajaran digital berbasis
Articulate Storyline 3. Diharapkan
pengembangan media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline 3 akan
mampu mengatasi kekurangan
pembelajaran di kelas yang sering kali
kurang melibatkan peserta didik dan
kurang mampu menarik minat peserta
didik.

Selain itu, media Articulate
Storyline 3 juga bisa digunakan
sebagai solusi untuk mengatasi
kesulitan belajar dengan
menyediakan media pembelajaran
yang menarik, mudah diakses, serta
sesuai dengan kebutuhan peserta
didik dan guru. Menurut (Fitrawan et
al., 2024) Salah satu keunggulan
Articulate  Storyline 3  adalah
kemampuannya  sebagai  media
multimedia yang menggabungkan
teks, gambar, suara, serta animasi
dan simulasi. Hasil dari publikasi
menggunakan platform ini adalah
media berbasis web yang dapat
diakses di berbagai perangkat, seperti
laptop, tablet, dan smartphone. Hal ini
memungkinkan peserta didik untuk
belajar dengan cara yang lebih
fleksibel. Selain itu, pembelajaran

berbasis web ini memiliki tingkat
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pengaruh yang lebih tinggi

dibandingkan dengan metode
pembelajaran konvensional.
Diharapkan bahwa

pengembangan media pembelajaran
ini  akan menghasilkan berbagai
inovasi yang dapat meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia.
Media pembelajaran berbasis
Articulate Storyline 3 tidak hanya
mempermudah peserta didik dalam
memahami  materi, tetapi juga
memberikan dukungan kepada guru
untuk menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih bervariasi
dan bermakna. Hal ini telah dikaji
dalam penelitian-penelitian
sebelumnya, seperti yang dilakukan
Nasution, M. Friantona., dan Darwis,
Umar. (2022).

"Pengembangan Media Pembelajaran

berjudul

Berbasis Komputer Menggunakan
Articulate Storyline 3 Pada Tema 1
Subtema 1 peserta didik Kelas IV-A di
SD Negeri 068074 Medan Denai'".
Penelitian ini menggunakan metode
penelitian Research and
Development. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengembangan
media Articulate Storyline 3 materi
Keberagaman Budaya dan Bangsaku

yang di kembangkan peneliti

dinyatakan Sangat Layak digunakan
sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran.

Peserta didik sekolah dasar
umumnya mempelajari IPAS (limu
Pengetahuan Alam dan Sosial) yang
merupakan penggabungan antara IPA
dan IPS, namun pada semester genap
ditekankan pada aspek IPS. Tujuan
dari penekanan ini adalah agar
peserta didik dapat memahami
berbagai aspek sosial, budaya,
ekonomi, dan geografis secara lebih
mendalam, serta membekali peserta
didik dengan wawasan yang relevan
tentang kehidupan bermasyarakat.
Meski demikian, aspek alam tetap
dihubungkan agar pemahaman
peserta didik menjadi lebih utuh dan
kontekstual. Penekanan materi IPS ini
selaras dengan pemilihan topik
penelitian yaitu pada materi "Manfaat
Keberagaman dan  Melestarikan
Keberagaman  Budaya", karena
peserta didik diajak mengenal dan
menghargai

kekayaan budaya

Indonesia. Dengan demikian,
pembelajaran ini turut membentuk
karakter peserta didik yang toleran,
gotong royong, dan bangga terhadap
keberagaman serta identitas

budaya bangsanya.
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Berdasarkan permasalahan di
atas, syarat untuk penelitian ini yaitu
dengan mengembangkan media
pembelajaran menggunakan
Articulate Storyline 3 pada materi
Manfaat Keberagaman dan
Melestarikan Keberagaman Budaya
yang membahas tentang
keberagaman budaya bangsa dengan
manfaat keberagaman dan
melestarikan keberagaman budaya
untuk memberikan informasi yang
lebih baik kepada peserta didik
mengenai materi pembelajaran. Oleh
karena itu, peneliti berniat untuk
melaksanakan penelitian dengan judul
"Pengembangan Media Pembelajaran
Berbasis Articulate Storyline 3 Pada
Materi Manfaat Keberagaman dan
Melestarikan Keberagaman Budaya”

di kelas IV SD Negeri Baranangsiang.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian
dan pengembangan Research and
Development (R&D). Menurut
Sugiono, (2022:297) Research and
Development (R&D) adalah metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan

menguji keefektifan produk tersebut.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Kelayakan media

pembelajaran  berbasis Articulate
Storyline 3 dibuktikan melalui hasil
validasi dari para ahli. Validasi ahli
media yang dilakukan oleh dosen
Universitas Pakuan menunjukkan
rata-rata total skor 97% kategori
“Sangat Layak”. Validasi ahli bahasa
memperoleh rata-rata total skor 91%
kategori “Sangat Layak”. Validasi ahli
materi dari dosen dan guru kelas
menunjukkan hasil yang sangat baik
dengan rata-rata total skor 84% oleh
dosen, dan rata-rata total skor 95%
oleh guru kelas, kedua validasi ahli
materi dikategorikan “Sangat Layak”.
Seluruh validator menyatakan media
sangat layak digunakan dalam
pembelajaran  setelah  dilakukan
perbaikan berdasarkan saran yang
diberikan.

Berikut ini diagram
pengembangan media pembelajaran
berbasis Articulate Storyline 3 pada
materi Manfaat Keberagamn dan
melestarikan Keberagaman Budaya,
dapat dinyatakan sangat layak untuk
diimplentasikan kepada peserta didik

pada saat pembelajran di sekolah
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berdasrkan  penilaian  kelayakan

produk oleh para abhli.

Persentase Validasi Ahli

00% 7% 91% 95%
90% 84%
2R B
70%
Ahli Ahli Ahli Ahli
Media Bahasa  Materi Materi

Dosen Guru

Gambar 1. Persentase Validasi Ahli

Berdasarkan data yang
diperoleh pada tahap implementasi,
menunjukan bahwa media
pembelajaran  berbasis Articulate
Storyline 3 pada materi Manfaat
Keberagamn dan melestarikan
Keberagaman Budaya, sudah sangat
layak digunakan untuk mendukung
proses pembelajaran. Hasil angket
respon guru Kkelas menunjukkan
tingkat kelayakan sebesar 98% dan
angket  respon peserta  didik
menunjukkan skor sebesar 95% yang
berarti media dinilai sangat layak
sebagai sarana pembelajaran. Selain
itu, penggunaan media ini terbukti
motivasi

mampu meningkatkan

belajar, partisipasi  aktif, serta
pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disampaikan, bagi
peserta didik kelas IV-A di SDN

Baranangsiang.

Presentase Respon

98%
96%
o
92%

Respon Guru Respon
Peserta Didik

Gambar 2. Respon Guru dan Peserta
Didik.

Penelitian ini  menggunakan
model ADDIE, yang meliputi lima
tahap, yaitu: Pertaman tahap Analyze
(analisis), dilakukan analisis
kebutuhan melalui observasi dan
wawancara dengan guru kelas IV-A
untuk mengidentifikasi permasalahan
pembelajaran, seperti  dominasi
metode ceramah, kurangnya variasi
media, dan rendahnya pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran. Kedua
tahap Design (perancangan),
dirancang tampilan dan struktur isi
media yang menarik sesuai dengan
materi Manfaat Keberagaman dan
Melestarikan Keberagaman Budaya,
serta disusun instrumen validasi untuk
para ahli, serta angket respon untuk
guru kelas dan peserta didik. ketiga
tahap Development (pengembangan),
media dikembangkan dan diuji
kelayakan oleh empat validator (ahli

media, ahli bahasa, ahli materi dosen

325



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP UNIVERSITAS MANDIRI
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 11 Nomor 02, Juni 2025

dan guru kelas), yang memberikan

masukan untuk  penyempurnaan
media. Keempat tahap
Implementation (penerapan)

dilakukan dengan uji coba langsung di
kelas [IV-A SDN Baranangsiang
bersama 18 peserta didik dan
didampingi oleh guru kelas untuk
mengukur efektivitas media dan
mendapatkan  respon  pengguna.
Terakhir, tahap Evaluation (evaluasi)
dilakukan analisis hasil kelayakan
media dengan memberikan angket
respon kepada guru eklas dan peserta
didik untuk menilai kelayakan media

secara menyeluruh.

D. Kesimpulan

Pengembangan media
pembelajaran  berbasis  Articulate
Storyline 3 pada materi Manfaat
Keberagamn dan melestarikan
Keberagaman Budaya, memperoleh
rata-rata total hasil validasi dari ahli
media 97%, ahli Bahasa 91%, ahli
materi dosen 84%, ahli materi guru
95%, respon guru 98%, dan respon
peserta didik 95% sehingga dapat
dinyatakan “Sangat Layak” untuk
digunakan pada saat pembelajaran di

sekolah.
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